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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta menguji 

pengaruh simultan antara struktur modal dan pertumbuhan 

penjualan terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, dan 

sampel terdiri dari 13 perusahaan selama periode 2021–2023, 

menghasilkan 39 observasi. Data dikumpulkan melalui 

dokumentasi laporan keuangan, dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik. Hasil 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE), 

demikian pula pertumbuhan penjualan. Secara simultan, kedua 

variabel juga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 

struktur modal secara optimal dalam meningkatkan profitabilitas, 

khususnya di sektor teknologi yang sangat dinamis. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan periode 

pengamatan yang terbatas. Nilai orisinalitas terletak pada fokus 

analisis empiris terhadap sektor teknologi di Indonesia yang 

masih jarang diteliti, serta penggunaan variabel pertumbuhan 

penjualan sebagai kontrol untuk meningkatkan validitas hasil. 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Debt to Equity Ratio, 

Pertumbuhan Penjualan, Return on Equity, 

Profitabilitas 

 

A B S T R A C T 

This study aimed to analyze the effect of capital structure 

on profitability in technology sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange, as well as to examine the 

simultaneous effect of capital structure and sales growth on 

profitability. A quantitative approach was applied, with 

purposive sampling used to select 13 companies during the 

2021–2023 period, resulting in 39 observations. Data were 

collected through financial reports and analyzed using multiple 

linear regression with classical assumption testing. The results 

showed that the Debt to Equity Ratio (DER) had a positive and 

significant effect on Return on Equity (ROE), as did sales growth. 
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Simultaneously, both variables also significantly affected 

profitability. The implications of this study highlight the 

importance of optimizing capital structure to enhance 

profitability, especially in the dynamic technology sector. The 

limitation of this study lies in the sample size and limited 

observation period. The originality of this research lies in its 

empirical focus on Indonesia’s technology sector, which is still 

rarely studied, and in the use of sales growth as a control 

variable to improve result validity. 

 

Key word: Capital Structure, Debt to Equity Ratio, Sales 

Growth, Return on Equity, Profitability 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan yang beroperasi di tengah persaingan pasar yang dinamis, seperti sektor 

teknologi, dituntut untuk mampu mengelola keuangannya secara efisien guna mencapai 

profitabilitas yang optimal. Profitabilitas sendiri merupakan indikator utama keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, yang menggambarkan efektivitas manajemen dalam 

mengelola sumber daya (Kasmir, 2019). Profitabilitas yang tinggi tidak hanya mencerminkan 

kinerja keuangan yang baik, tetapi juga meningkatkan daya tarik perusahaan bagi investor dan 

pemangku kepentingan lainnya (Setiawan, 2022). 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi profitabilitas adalah struktur modal, yaitu 

komposisi antara utang dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 

Brigham & Houston, (2019), di mana struktur modal yang diukur melalui Debt to Equity Ratio 

(DER) digunakan untuk menilai proporsi penggunaan utang terhadap ekuitas perusahaan 

Gunawan et al., (2023) pemilihan proporsi modal yang tepat menjadi tantangan strategis, 

terutama bagi perusahaan sektor teknologi yang memiliki karakteristik volatilitas tinggi dan 

kebutuhan pendanaan besar untuk inovasi dan pengembangan (Fitria et al., 2024). 

Teori trade-off menyatakan bahwa perusahaan akan menambah utang hingga pada titik 

di mana manfaat tambahan dari penggunaan utang, seperti penghematan pajak, seimbang 

dengan biaya tambahan yang ditimbulkan, seperti risiko kebangkrutan (Myers, 2001). Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen perlu mempertimbangkan risiko dan keuntungan dalam 

menentukan struktur modalnya. 
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Selain struktur modal, pertumbuhan penjualan juga dianggap sebagai faktor yang berpe-

ngaruh terhadap profitabilitas. Pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan peningkatan 

permintaan pasar terhadap produk perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba 

bersih (Purba & Putri, 2024). Oleh karena itu, dalam menganalisis pengaruh struktur modal 

terhadap profitabilitas, penting untuk mempertimbangkan variabel kontrol seperti pertumbu-

han penjualan agar hasil analisis lebih akurat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struk-

tur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021–2023, dengan mempertimbangkan pertumbuhan penjualan 

sebagai variabel kontrol.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam bentuk angka. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2021 hingga 2023. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 

13 perusahaan yang memenuhi kriteria, dengan total 39 observasi. Data penelitian dikumpul-

kan dengan menggunakan metode dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan perusaha-

an yang menjadi sampel (Moleong, 2017). 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, untuk memastikan kela-

yakan model regresi kemudian dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji penga-

ruh struktur modal dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Selanjutnya dilakukan 

uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial, uji F untuk mengetahui 

pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (Adjusted R²) guna mengetahui besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh analisis dilakukan 

menggunakan SPSS versi 26 (Ghozali, 2017).  

HIPOTESIS 

H1: Terdapat Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor 

Teknologi Di Bursa Efek Indonesia. 

H2: Terdapat Pengaruh Struktur Modal, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Sektor Teknologi Di Bursa Efek Indonesia. 
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HASIL  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Table 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

 Berdasarkan hasil uji normalitas statistik pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

Asmp. Sig. (2-tailed) menujukkan angka 0.06, dimana angka 0.06 > 0.05 sehingga dapat disim-

pulkan bahwa data secara statistik terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Table 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diketahui nilai VIF kedua variabel < 10 

dan tolerance untuk kedua variabel > 0.10 maka dapat disimpulkan bahwa, tidak terjadi gejala 

multikoloniearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Table 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel spearman diatas diketahui nilai signifikan untuk 

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut, dimana nilai probabilitas (Sig) dari variable 

DER dan PP sebesar 0.566, dan 0.633 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heterokedasitas. 

Uji Auto Korelasi 

Table 4 Hasil Uji Auto Korelasi 

 

Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

Hasil pengujian diperoleh DW sebesar 1.707 nilai tersebut berada diantara selang 1.596 

sampai 2.404 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada kecenderungan terjadi autokorelasi 

dalam persamaan regresi. 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

Table 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 
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Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar -4,669. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Pertumbuhan Penjualan (PP) tidak mengalami perubahan, maka nilai Return on Equity (ROE) 

adalah sebesar -4,669. Koefisien regresi variabel DER sebesar 1,304 dengan arah positif, yang 

berarti setiap kenaikan DER sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan meni-

ngkatkan ROE sebesar 1,304. Sedangkan koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan 

(PP) sebesar 0,330 juga bernilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan PP sebesar 

1 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan meningkatkan ROE sebesar 0,330.  

Meskipun pertumbuhan penjualan bukan merupakan variabel utama dalam penelitian 

ini, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol terhadap variabel eksternal seperti pertum-

buhan penjualan memang penting dilakukan, karena dapat menjelaskan sebagian variasi profi-

tabilitas perusahaan. Dengan demikian, penggunaan variabel kontrol dalam model regresi ber-

ganda telah membantu memperkuat validitas hasil penelitian terhadap variabel utama, yaitu 

struktur modal. 

Uji Parsial (Uji T) 

Table 6 Hasil Uji Parsial/ Uji T 

 

Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

 Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel struktur modal yang diukur dengan 

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikansi sebesar <0,001 dan nilai t hitung sebesar 

5,285 yang lebih besar dari t tabel 2,028. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial, struktur 

modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga H1 diterima. 

Sementara itu, variabel pertumbuhan penjualan sebagai variabel control memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,008 dan nilai t hitung sebesar 2,826 yang juga lebih besar dari t tabel 

2,028. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan secara parsial 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Uji Simultan (Uji F) 

Table 7 Hasil Uji Simultan/ Uji F 

 

Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 dan 

nilai Fhitung sebesar 19.047 > Ftabel sebesar 3.251 yang artinya variabel independen berupa 

struktur modal dan variabel kontrol berupa pertumbuhan penjualan secara simultan berpenga-

ruh terhadap variabel dependent profitabilitas. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa H2 diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel 

independen yang berupa struktur modal dan pertumbuhan penjualan sebagai variable kontrol 

terhadap variabel dependent berupa profitabilitas. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Table 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: SPSS 29, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.487 hal ini berarti bahwa 

48.7% variasi dari variabel dependent profitabilitas yang diukur dengan ROE dapat dijelaskan 

oleh variasi dari dua variabel yaitu struktur modal yang diukur dengan DER dan pertumbuhan 

penjualan. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 48.7% = 51.3%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 
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Pembahasan 

Pengaruh Struktur Modal Secara Parsial Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memi-

liki nilai signifikansi sebesar <0.001 yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai t-hitung sebesar 5.285 

yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2.028. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

on Equity (ROE). Artinya setiap peningkatan DER sebesar 1 poin akan meningkatkan ROE 

sebesar 1.304 poin dengan asumsi variabel lainnya tetap. Pengaruh positif ini disebabkan oleh 

manfaat leverage keuangan yang memungkinkan perusahaan memanfaatkan utang untuk 

meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham, selama biaya bunga utang tidak melebihi 

keuntungan yang dihasilkan.  

Hasil ini konsisten dengan penelitian Sabakodi & Andreas, (2024) yang menyatakan 

bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, serta Hernawati et al., 

(2022) yang menemukan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki hubungan positif dengan ROE. 

Konsistensi ini menunjukkan bahwa penggunaan utang yang dikelola dengan baik dapat meni-

ngkatkan keuntungan melalui efek penghematan pajak (tax shield) dan leverage keuangan, 

sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Pengaruh Struktur Modal dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar <0.001 yang 

lebih kecil dari 0.05 dan nilai F-hitung sebesar 19.047 yang lebih besar dari F-tabel sebesar 

3.251. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama, variabel struktur modal dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signi-

fikan terhadap profitabilitas. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.487 menun-

jukkan bahwa 48.7% variasi ROE dapat dijelaskan oleh DER dan PP, sedangkan sisanya sebe-

sar 51.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

Hasil ini konsisten dengan penelitian Kaptiana & Asandimitra, (2014) serta Narko, 

(2021) yang menemukan bahwa struktur modal dan pertumbuhan penjualan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa 

kombinasi penggunaan utang yang optimal dan pertumbuhan penjualan yang dikelola dengan 

baik dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Struktur modal yang 
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efisien memungkinkan perusahaan memaksimalkan laba dengan meminimalkan biaya modal, 

sementara pertumbuhan penjualan yang stabil memberikan pendapatan yang cukup untuk 

menutupi biaya operasional dan bunga utang, sehingga secara bersama-sama meningkatkan 

pengembalian ekuitas (ROE). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

struktur modal dan pertumbuhan penjualan sebagai variable kontrol terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan 

bahwa variabel struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan 

Return on Equity (ROE) sehingga H1 diterima. Peningkatan DER yang dikelola secara optimal 

dapat meningkatkan profitabilitas melalui manfaat leverage keuangan dan penghematan pajak 

(tax shield). Selanjutnya, variabel struktur modal dan pertumbuhan penjualan secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan ROE sehingga 

H2 diterima. Nilai R² sebesar 0.487 menunjukkan bahwa 48.7% variasi ROE dapat dijelaskan 

oleh kombinasi struktur modal dan pertumbuhan penjualan. 
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